
Seminar Nasional Inovasi Teknologi  e-ISSN: 2549-7952 

UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022   p-ISSN: 2580-3336 

41 
 

Klasifikasi Kualitas Telur Ayam Menggunakan Metode K-Means 

Clustering 

Rio Aprillyano1, Ardy Sanjaya2, Danang Wahyu Widodo3 

1,2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri 

E-mail: 1shooterexus@gmail.com, 2dersky@gmail.com, 3danayudo@yahoo.com  

Abstrak – Klasifikasi Kualitas Telur Ayam Menggunakan Metode K-Means Clustering Untuk mendapatkan 

telur ayam yang berkualitas diperlukan sebuah proses sortir. Dalam proses sortir telur ayam, rata  - rata 

pedagang masih menggunakan sortir manual yang tentunya kurang efisien dan kurang akurat karena dibutuhkan 

banyaknya pekerja untuk memilah telur tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut penulis ingin membuat sistem 

identifikasi kualitas telur ayam berbasis pengolahan citra untuk mensortir telur ayam. Sistem dibangun 

menggunakan metode akuisi citra, K-Means Clustering, citra bentuk, dan citra ciri tekstur. Berdasarkan hasil 

Training data diperoleh akurasi 90,83% untuk citra bentuk, akurasi 80,83% untuk citra tekstur. Untuk hasil 

pengujian didapatkan akurasi sebesar 75% dari total 20 citra pengujian dan terdapat 5 kesalahan identifikasi 

data. 

 

Kata Kunci — Pengolahan Citra Digital, Telur Ayam, K-Means Clustering 

1. PENDAHULUAN 

Telur merupakan salah satu protein hewani 

yang banyak diminati masyarakat Indonesia[1]. Telur 

ayam merupakan salah satu bahan pokok makanan 

yang berasal dari hewan yang dikonsumsi manusia 

selain daging, ikan, dan susu. Telur Ayam dapat 

dibedakan menjadi 2 berdasarkan kualitas yaitu 

kualitas baik dan kualitas buruk. Telur ayam yang 

berkualitas baik  mempunyai kandungan yang cukup 

lengkap seperti asam amino yang komplit, lemak, 

vitamin, mineral, hingga lutein. 

Bersumber dari Direktorat Jenderal Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, peningkatan 

jumlah produksi telur pada tahun 2019 mencapai 4,75 

juta ton dapat menjadi bukti minat masyarakat 

terhadap telur yang mudah ditemui, harga terjangkau 

dan kaya akan gizi[2]. Seiring dengan permintaan 

pasar yang meningkat, penjual telur perlu melakukan 

sortir telur berdasarkan kualitas dan ukuran. Masih 

banyak ditemui cara penyortiran telur secara manual 

sehingga yang membutuhkan waktu yang sangat lama 

dan akurasi yang masih terbilang rendah dan sering 

juga terjadi human error sehingga penyortiran kurang 

efektif.  

Untuk meminimalisir terjadinya human error, 

digunakan egg grading machine. Namun, biaya 

mesin egg grading ini cukup mahal sehingga jarang 

digunakan[1]. Dari permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sebuah sistem sortir telur secara otomatis 

agar dapat menghemat waktu. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti 

ingin mengusulkan sistem identifikasi kualitas telur 

ayam berbasis pengolahan citra digital. Tahap utama 

metode yang kami usulkan yaitu akuisi citra, 

segmentasi K-Means Clustering, Ekstraksi bentuk 

dan ektraksi ciri tekstur. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan hasil yang akurat dan efektif. 

Penelitian terkait dengan klasifikasi atau 

identifikasi berbasis tekstur pada citra juga telah 

banyak dilakukan, diantaranya identifikasi telur retak 

menggunakan jaringan syaraf tiruan dan metode K-

Means Clustering berdasarkan ciri tekstur telur[3]. 

Beberapa peneliti terkait analisa tekstur berbabsis 

citra, sebelum dilakukan klasifikasi biasanya 

dilakukan ekstraksi fitur tekstur. 

Ekstraksi fitur tekstur dapat dilakukan dengan 

metode yang sering digunakan pada penelitian 

sebelum nya seperti metode Grey Level Co-

Occurrence Matrix ( GLCM ), seperti pada proses 

ektraksi fitur tekstur telur retak[3] dan jeruk 

keprok[4]. 

Dan pada penelitian ini dibuat suatu sistem 

untuk mengidentifikasi kualitas telur menggunakan 

metode K-Means Clustering. Identifikasi kualitas 

telur dilakukan berdasarkan fitur tekstur 

menggunakan GLCM dan fitur ukuran. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang peneliti usulkan untuk sistem ini, 

sebagi berikut. 
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2.1 Akuisi Citra 

Akuisisi citra atau sistem akuisisi data 

merupakan proses menangkap (capture) atau 

memindai (scan) suatu citra analog sehingga 

diperoleh citra digital. Beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan dalam proses akuisisi citra antara lain 

adalah: jenis alat akuisisi, resolusi kamera, teknik 

pencahayaan, perbesaran atau zooming, jarak, dan 

sudut pengambilan citra[5]. 

 

2.2 Segmentasi K-Means Clustering 

K-Means Clustering adalah teknik segmentasi 

citra yang berdasar dari intensitas warna, sehingga 

dapat menjadi metode yang tepat digunakan pada 

segmentasi citra warna. Dengan menggunakan citra 

yang telah di ekualisasi histogram, maka segmentasi 

citra akan dilakukan di mana K berperan sebagai 

variabel pusat warna citra yang dipilih sebagai 

pembagi[6]. 

Langkah – langkah pada K-Means Clustering 

sebagai berikut[7]: 

1. Tentukan intesitas minimum dan maksimum pada 

citra  

2. Lakukan pembagian sejumlah N dari intensitas 

minimum ke maksimum. N menentukan jumlah 

objek yang diharapkan. 

3. Setelah dilakukan pembagian, histrogram akan 

terbagi menjadi beberapa bagian yang disebut 

sebagai cluster. Setelah menentukan cluster, 

dilakukan penelusuran pada citra di seluruh titik, 

setiap titik akan di bagi kedalam cluster terdekat 

sehingga hasil akhir dari proses ini adalah jumlah 

warna pada gambar menjadi N. 

4. Cari hasil mean seluruh titik di tiap cluster, warna 

seluruh titik diganti di dalam cluster sesuai 

dengan mean cluster masing-masing. 

 

2.3 MORFOLOGI 

Operasi morfologi citra merupakan suatu 

proses yang bertujuan untuk mengubah bentuk objek 

pada citra asli. Proses tersebut dapat dilakukan pada 

citra grayscale maupun citra biner. Jenis-jenis operasi 

morfologi di antaranya adalah dilasi, erosi, closing, 

dan filling holes[6]. Operasi morfologi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah morfologi filling 

holes. 

Filling Holes digunakan untuk filtering citra 

jika ada lubang atau piksel yang kosong pada objek 

citra. Lubang yang kosong akan diisi piksel yang nilai 

nya pixel nya sama dengan objek citra. Hal ini 

dilakukan agar proses pengolahan citra bisa 

dilakukan secara maksimal.   

 

2.4 EKSTRAK BENTUK 

Agar bentuk dan ukuran objek satu dan objek 

lainnya dapat dibedakan, digunakan beberapa 

parameter atau fitur dari ekstraksi ciri bentuk, 

diantaranya adalah area, perimeter, eccentricity, dan 

metric. Eccentricity merupakan nilai perbandingan 

antara jarak foci ellips minor dengan foci ellips mayor 

suatu objek. Rentang nilai yang dimiliki eccentricity 

adalah 0 hingga 1. Objek yang mendekati bentuk 

garis lurus, memiliki rentang nilai mendekati 1. 

Sedangkan objek berbentuk bulat, memiliki rentang 

nilai mendekati 0[1]. Untuk perhitungan eccentricity 

sebagai berikut: 

e = √1 −  
𝑏2

𝑎2 

 

Selain eccentricity, parameter yang dapat 

digunakan untuk membedakan bentuk suatu objek 

disebut ‘metric’. Metric merupakan nilai 

perbandingan antara keliling dan luas objek. Rentang 

nilai metric mirip dengan eccentricity, yaitu antara 0 

hingga 1. Objek yang mendekati bentuk garis lurus, 

memiliki rentang nilai mendekati 0. Sedangkan, 

Akuisi Citra 

Gambar 1. Diagram tahapan pengolahan citra 



Seminar Nasional Inovasi Teknologi  e-ISSN: 2549-7952 

UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022   p-ISSN: 2580-3336 

43 
 

objek yang berbentuk bulat, memiliki rentang nilai 

mendekati 1[1]. Untuk perhitungan metric sebagai 

berikut: 

M = 
4𝜋𝑥𝐴

𝐶2
 

 

2.5 EKSTRAK TEKSTUR 

Untuk membedakan antara ciri tekstur dengan  

yang lain dibutuhkan metode Gray Level Co-

Occurance Matrix (GLCM) 

Metode GLCM adalah metode yang 

digunakan menganalisis piksel citra untuk 

mengetahui tingkat keabuan. Dan dapat juga 

digunakan untuk tabulasi frekuensi kombinasi piksel 

pada citra. Fitur GLCM yang digunakan pada 

penelitian ini adalah contrast, correlation, energy, 

homogenity[4]. 

Ekstraksi ciri, yaitu: 

 

Contrast = ∑𝑖∑𝑗(𝑖 − 𝑗)2𝑃𝑖,𝑗 

Entropy = ∑𝑖∑𝑗𝑃(𝑖,𝑗)𝑙𝑜𝑔𝑃(𝑖,𝑗) 

Energy = ∑𝑖∑𝑗𝑃𝑖,𝑗
2  

Homogenity = ∑𝑖∑𝑗
𝑝(𝑖,𝑗)

1+|𝑖−𝑗|
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah data atau sampel yang digunakan 

sebagai data latih atau training data adalah sebanyak 

120 citra telur yang berbeda untuk Training data 1 dan 

120 citra telur yang berbeda juga untuk Training data 

2 yang berbeda. 

Sebelum masuk tahap pengujian, peneliti 

melakukan ttraining data terlebih dahulu yang 

digunakan untuk melatih ukuran citra telur dan 

melatih kebersihan citra telur. Training data pertama 

untuk melatih ukuran citra telur dengan fitur ekstrak 

ciri bentuk (area, perimeter, metric, eccentricity), dan 

Training data kedua untuk melatih kebersihan telur 

dengan fitur GLCM (contrast, correlation, energy, 

homogenity). 

Setelah tahap Training data, tahap selanjutnya 

adalah pengujian citra di GUI Matlab yang sudah 

peneliti buat sebelum nya. Untuk pengujian citra, 

peneliti menggunakan 20 citra telur yang berbeda. 

 

3.1 PENGUJIAN DATA 

3.1.1 Citra Input 

Pada tahap pertama memasukkan atau 

menginputkan citra digital telur yang akan diuji dan 

diolah menjadi citra RGB (red,green,blue). Hasil 

seperti gambar di bawah ini. 

 

 

3.1.2 Ruang Warna L*a*b 
Pada tahap ini dilakukan citra penentuan ruang 

warna L*a*b yang digunakan untuk menghitung 

perbedaan visual masing – masing warna. Hasil 

seperti gambar di bawah ini. 

 

 

3.1.3 Segmentasi K-Means Clustering 

Pada tahap ini dilakukan segmentasi 

memisahkan antara objek dan background 

menggunakan metode K-Means Clustering. Proses 

ini dibagi menjadi 2 cluster yaitu cluster objek dan 

cluster background. Penentuan cluster dilakukan saat 

proses L*a*b untuk menentukan perbedaan visual 

tadi. 

Gambar 2.  Citra Digital 

Gambar 3. Ruang Warna L*a*b 



Seminar Nasional Inovasi Teknologi  e-ISSN: 2549-7952 

UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022   p-ISSN: 2580-3336 

44 
 

Setelah proses segmen ini, dilakukan proses 

mengubah hasil citra ke dalam bentuk biner yaitu 0 

dan 1. Proses biner ini dilakukan agar dapat 

menghasilkan citra dengan objek berwarna putih dan 

background berwarna hitam agar mudah saat proses 

pengolahan citra. Hasil seperti gambar di bawah ini. 

 

 

3.1.4 Ekstrak Ukuran dan Tekstur 

Pada tahap terakhir ini, dilakukan proses 

perhitungan fitur bentuk dan fitur tekstur. Fitur 

bentuk melakukan proses perhitungan nilai area, 

perimeter, metric, dan eccentricity. Dan pada ftur 

tekstur melakukan proses perhitungan nilai contrast, 

correlation, energy,  dan homogenity. Dimana fitur 

ukuran untuk menghitung ukuran besar kecil telur dan 

fitur tekstur untuk menghitung atau menentukan 

kebersihan telur ( bersih dan kotor). Hasil seperti 

gambar dibawah ini. 

 

 

3.1.5 Hasil Identifikasi 
Setelah melalui tahap pengolahan citra, hasil 

identifikasi dapat terlihat berdasar ekstrak bentuk dan 

ekstrak fitur. Data hasil identifikasi sebagai berikut: 

1. Ukuran besar dan tekstur bersih, maka kualitas 

sangat baik 
2. Ukuran besar dan tekstur kotor, maka kualitas 

kurang baik 
3. Ukuran kecil dan tekstur bersih, maka kualitas 

baik 
4. Ukuran kecil dan tekstur kotor, maka kualitas 

kurang baik 

 

 

3.2 HASIL PENGUJIAN 
Pengujian memakai 20 data uji. Data uji dibagi 

4 kategori, yaitu: “besar dan bersih”, “besar dan 

kotor”, “kecil dan kotor”, “kecil dan kotor” 

berdasarkan pada identifikasi manual tanpa adanya 

pengolahan citra di Mathlab. Hasil pengujian sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 4. Citra Biner 

Gambar 5. Fitur Ukuran 

Gambar 6. Fitur Tekstur 

Tabel 1. Kondisi Besar dan Bersih 

Tabel 2. Kondisi Besar dan Kotor 

Gambar 7. Hasil Identifikasi 
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Hasil pengujian diatas, hasil dapat dilihat 

dengan adanya beberapa perbedaan identifikasi citra 

digital dengan pengolahan citra dan identifikasi 

manual. Pada tabel 2 kondisi “Besar dan Kotor”, 

terdapat 3 kesalahan identifikasi yaitu citra ke-3, 4, 

dan 5. Pada tabel 4 kondisi “Kecil dan Kotor”, 

terdapat 3 kesalahan identifikasi yaitu citra ke-3 dan 

5. Jadi, total kesalahan pengujian ada 5 data. 

Kesalahan identifikasi karena adanya 

kesalahan pembacaan hasil identifikasi kebersihan 

telur. Dan yang menjadi penyebab lainnya yaitu 

akuisi citra dan segmentasi yang kurang baik 

Hal itu terjadi adanya human error yang 

mengakibatkan kesalahan identifikasi yang terbilang 

masih manual dan otomatis. Jadi akurasi dari 

identifikasi kualitas telur ayam digital adalah: 

Akurasi = 100% −
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎
𝑥100% 

 

Akurasi = 100% − 
5

20 
𝑥100% 

 

Akurasi = 75% 

 

 

 

 

 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil training dan pengujian yang 

telah peneliti lakukan, sistem “Klasifikasi kualitas 

telur ayam menggunakan metode K-Means berbasis 

digital citra”, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil Training data 1 (ekstrak bentuk) 

mendapatkan akurasi sebesar 90,83%. Dan 

untuk Training data 2 (ekstrak tekstur) 

mendapatkan akurasi sebesar 80,83%. 

2. Hasil pengujian yang dilakukan, terdapat 5 

kesalahan pengujian dari total 20 citra uji coba. 

Dan dapat menghasilkan akurasi sebesar 75% 

3. Proses segmentasi memakai metode K-Means 

Clustering dapat dinilai sangat efektif karena 

memudahkan dalam ekstraksi bentuk dan 

ekrtraksi ciri tekstur. Sehngga mendapatkan 

akurasi yang lumayan cukup tinggi. 

 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil saat penulis membuat 

sistem “Klasifikasi Kualitas Telur Ayam 

menggunakan Metode K-Means Berbasis Pengolahan 

Citra”, adapun saran yang dapat diterima dan 

diterapkan pada penelitian dan pengembangan 

selanjutnya sabagi berikut : 

1. Proses pengambilan citra / gambar sebaiknya 

dilakukan di tempat tertutup dan dengan cahaya 

yang cukup. 

2. Deteksi bagian dalam agar proses identifikasi 

lebih maksimal dan akurat 

3. Menggunakan metode klasifikasi yang lain agar 

dapat menghasilkan perbandingan metode yang 

lebih akurat dan efisien 

4. Pembuatan mesin penyortir kualitas telur secara 

otomatis 
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